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Isolation and Antibacterial Activity Test of Secondary Metabolite Compound 

from the Methanol Fraction of Rukam Leaves (Flacourtia rukam) 

Rifdah Nabilah 

08061181621018 

ABSTRACT 

Flacourtia rukam is a plant that has been used traditionally, one of its 

benefits as a treatment for diarrhea and dysentry. The aims of this study to 

isolated secondary metabolites from the methanol fraction of rukam leaves and 

their  antibacterial activity test against Salmonella typhi and Shigella dysentriae. 

This research was started by maseration method using solvent with increasing 

polarity.  Separation and purification were done by chromatography methods. The 

structure of this compound was determined base on spectroscopic data such as IR, 
1
H-NMR, 

13
C-NMR and comparison with the reported data. The antibacteria 

activity of the isolated compound was tested by paper disc difusion method and 

minimum inhibitory concentration (MIC) value was determined by the micro 

dilution method using the 96-well plates. A Pure compound that was isolated from 

white crystal (17 mg). Based on spectroscopy data analysis and compared with 

data from the literature, the isolated compound belonged to triterpenoid group that 

is lupeol with molecule formula C30H50O. The isolated compound show 

antibacterial activity against Salmonella typhi and Shigella dysentriae with an 

MIC value of 100 ppm, inclued in the moderate category. The compound is 

reported here for the first time from F. rukam.  

Keyword(s) : Antibacterial, Flacourtia rukam, Lupeol, Triterpenoid. 
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Isolasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Metabolit Sekunder dari 

Fraksi Metanol Daun Tumbuhan Rukam (Flacourtia rukam) 

Rifdah Nabilah 

08061181621018 

ABSTRAK 

Flacourtia rukam merupakan salah satu tumbuhan yang telah dimanfaakan 

secara tradisional, salah satunya untuk pengobatan diare dan disentri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi metanol 

daun rukam serta melakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella 

typhi dan Shigella dysentriae. Penelitian diawali dengan ekstraksi metode 

maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat. Pemisahan dan 

pemurnian dilakukan dengan teknik kromatografi. Struktur senyawa ditentukan 

berdasarkan data IR, 
1
H-NMR, dan 

13
C-NMR serta dengan membandingkan data 

dengan literatur. Selanjutnya senyawa hasil isolasi dilakukan uji aktivitas 

antibakteri dengan metode difusi cakram dan penentuan konsentrasi hambat 

minimum (MIC) dengan metode dilusi menggunakan mikroplate dengan 96 

lubang. Senyawa hasil isolasi berupa kristal putih (17 mg). Berdasarkan analisa 

data spektroskopi dan dibandingkan data literatur senyawa hasil isolasi adalah 

kelompok triterpenoid yaitu lupeol dengan rumus molekul C30H50O. Senyawa 

hasil isolasi menunjukkan aktif antibakteri terhadap bakteri S. typhi dan S. 

dysentriae dengan nilai MIC sebesar 100 ppm masuk dalam kategori sedang. 

Senyawa ini untuk pertama kalinya dilaporkan dari F. rukam. 

Kata kunci : Antibakteri, Flacourtia rukam, Lupeol, Triterpenoid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, seperti negara-negara Asia lainnya yaitu Cina dan India, 

merupakan salah satu pengguna tanaman obat terbesar di dunia. Hal ini terkait 

dengan kekayaan sumber daya alam yang dimilikinya dan keragaman budaya 

yang dilestarikannya hingga saat ini. Dengan pemahaman yang berbeda tentang 

pengobatan tradisional, berbagai suku bangsa telah memanfaatkan ketersediaan 

tanaman ini sebagai obat tradisional (Hidayat, 2012). 

Tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) termasuk tumbuhan yang telah 

digunakan secara tradisional untuk pengobatan. Obat antihipertensi telah dibuat 

dari kulit batang tanaman rukam (Yustian dkk., 2012). Rebusan kulit batang dan 

akarnya digunakan pada wanita setelah melahirkan. Inflamasi pada mata dapat 

diatasi pula dengan daun tumbuhan rukam serta buahnya digunakan sebagai 

pengobatan disentri dan diare (Sunarjono, 1991).  

Diare adalah kondisi dimana keluarnya cairan secara abnormal pada feses 

serta feses tidak berbentuk dan ditandai dengan peningkatan frekuensi dari 

defekasi (Imanadhia et al., 2019). Pengobatan diare khususnya disebabkan infeksi 

bakteri salah satunya adalah antibiotik. Sebagian besar antibiotik telah mengalami 

resistensi terutama pada ksus dairre yang disebabkan oleh bakteri Shigella 

dysentriae dan Salmonella typhi, sehingga perlunya mencari pengobatan alternatif 

lain, terutama dari tumbuhan (Mardianti dkk, 2019).  
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Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan telah dilaporkan beberapa 

kandungan kimia dan aktivitas biologis dari tumbuhan Flacourtia rukam. Ranting 

tumbuhan Flacourtia rukam ini dilaporkan terdapat 2 senyawa yaitu friedelin 

(senyawa triterpenoid) dan stigmastan-3,6-dion (senyawa steroid) (Saree et al., 

1998). Kulit batang tumbuhan Flacourtia rukam dilaporkan dalam laporan 

penelitian terdapat tiga senyawa yaitu friedelin, poliothyryosida dan β-sitosterol-

D-glukosida (Muharni et al., 2019). Ragasa et al., (2016) melaporkan dari bagian 

buahnya terdapat 5 senyawa yaitu monogalaktosil diasilgliserol bersifat 

antiinflamasi (Imbs et al., 2013), β-sitosterol-3β-glukopiranosida-6β-ester asam 

lemak yang dilaporkan bersifat sitotoksik (Tsai et al.,  2012; Nguyen et al.,  

2004), β-sitosterol, triasilgliserol, dan klorofil a. 

Menurut Muharni dkk (2016) uji fitokimia dari bagian daun tumbuhan 

Flacourtia rukam  dilaporkan terdapat senyawa golongan fenolat, steroid, 

triterpenoid, flavonoid serta saponin. Sementara itu Mahanisa (2019) melaporkan 

bahwa ekstrak metanol daun tumbuhan rukam menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri E. coli, S. aureus, S. dysenteriae, dan B. substilis serta 

melaporkan satu senyawa yaitu apigenin dari fraksi etilasetat dan memiliki 

aktivitas antioksidan sedang dan antibakteri.   

Berdasarkan latar belakang tersebut, menunjukkan masih sangat 

terbatasnya informasi kandungan kimia serta aktivitas biologis dari Flacourtia 

rukam, khususnya pada bagian daunnya. Selain itu, daun tumbuhan rukam belum 

pernah dilakukan penelitian mengenai aktivitas antidiare, oleh karena itu peneliti 

ingin melakukan penelitian mengenai aktivitas senyawa metabolit sekunder dari 
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fraksi metanol daun Flacourtia rukam terhadap bakteri penyebab diare yaitu 

Salmonella typhi dan Shigella dysenteriae. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini didasarkan pada uraian di atas adalah: 

1. Bagaimana cara mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

dalam fraksi metanol daun tumbuhan Flacourtia rukam ? 

2. Bagaimana struktur senyawa metabolit sekunder yang telah diisolasi dari 

fraksi metanol daun tumbuhan Flacourtia rukam ? 

3. Apakah senyawa metabolit sekunder hasil isolasi dari fraksi metanol daun 

Flacourtia rukam memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi metanol daun 

tumbuhan Flacourtia rukam. 

2. Menentukan struktur senyawa metabolit sekunder yang berhasil diisolasi 

dari fraksi metanol daun tumbuhan Flacourtia rukam dengan metode 

spektroskopi IR, dan NMR. 

3. Menentukan aktivitas antibakteri dari senyawa metabolit sekunder yang 

berhasil diisolasi terhadap Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

berdasarkan konsentrasi hambat minimum. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan mampu memberikan informasi mengenai aktivitas dari 

Flacourtia rukam serta dapat menambah informasi tentang senyawa kimia yang 

terdapat pada Flacourtia rukam dan genus Flacourtia. 
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